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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 

Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Hukum Perbankan Syariah telah 

selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan 

sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki 

minat terhadap pembahasan Hukum Perbankan Syariah. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap Hukum 

Perbankan Syariah. Perbankan Islam atau lebih dikenal dengan perbankan 

syariah mempunyai arti al bank al Islami atau dalam bahasa Inggris disebut 

Islamic Bank. Bermula dari adanya larangan riba bagi orang muslim dalam 

berkegiatan muamalah pada zaman Rasulullah di Madinah. Riba telah 

dilarang secara berangsur-angsur dalam bentuk firman Allah SWT dalam Al-

Quran, dan diterapkan secara menyeluruh dan menjadi salah satu kebijakan 

menjadi salah satu kebijakan ekonomi Rasulullah.  

Bank Syariah terdiri atas dua kata yaitu, bank dan syariah. Kata bank 

bermakna suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara 

keuangan dari dua pihak, yaitu pihak yang berkelebihan dana dan pihak yang 

kekurangan dana. Sedangkan kata syariah dalam versi bank syariah di 

Indonesia adalah aturan perjanjian berdasarkan yang dilakukan oleh pihak 

bank dan pihak lain untuk penyimpangan dana dan/ atau pembiayaan 

kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam.  

Prinsip dalam perbankan penting sebagai dasar yang dapat dijadikan 

pokok pemikiran terkait dengan muamalah dan segala transaksi di dunia 

perbankan syariah. Prinsip-prinsip dasar perbankan syariah tersebut adalah 

prinsip-prinsip bebas maghrib (maysir, gharar, haram, riba, dan batil), 

kepercayaan dan kehati-hatian dalam pengelolaan kegiatan perbankan 

syariah, dan prinsip-prinsip yang didasarkan pada akad. Ketiga prinsip 

tersebut pada mengacu pada syariah Islam dengan berpedoman kepada Al-

Qur'an dan Hadis sehingga harus diimplementasikan dalam berbagai kegiatan. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 

menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara 

terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca 

sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami 
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untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di 

masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang 

telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan 

sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat 

memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia. 
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A. PENDAHULUAN  

Perbankan islam atau lebih dikenal dengan perbankan syariah 

mempunyai arti al bank al Islami atau dalam bahasa Inggris disebut Islamic 

Bank. Bermula dari adanya larangan riba bagi orang muslim dalam 

berkegiatan muamalah pada zaman Rasulullah di Madinah. Riba telah 

dilarang secara berangsur-angsur dalam bentuk firman Allah SWT dalam Al-

Quran, dan diterapkan secara menyeluruh dan menjadi salah satu kebijakan 

menjadi salah satu kebijakan ekonomi Rasulullah. Masyarakat pun secara 

bertahap memenuhi kebijakan tersebut yakni larangan riba dan setelah itu 

terjadilah kemakmuran dan berkeadilan di Madinah dengan waktu kurang 

dari 12 tahun. 

Kemudian berdirilah bank-bank Islami yang lain, seperti Islamic Bank of 

Faisal, Baitut Tamwil Al Kuwaiti dan kemudian tersebar di seluruh dunia Islam, 

yang pada akhir tahun 1983 telah berdiri 12 bank Islami. Meskipun demikian, 

keberadaan lembaga bank-bank Islami itu belum dapat dikatakan mulus 

sebab sebagian bank itu melangkah maju, namun sebagian ainnya berjalan 

mundur. Faktornya antara lain karena masalah teknis, sumber daya manusia 

dan keterbatasan pengetahuan orang tentang bank Islami. Jumlah bank Islam 

sampai tahun 1996 telah mencapai 166 yang berada di 34 negara muslim dan 

non muslim, yang hampir seluruh bank Islami ini boleh dikatakan berhasil 

dalam hal ekspansi jaringan cabang, lembaran neraca, dan keuntungan.  
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A. PENDAHULUAN   

Dalam penelitian fikih, terdapat berbagai bentuk akad fikih yang 

dipraktekkan dalam perbankan syariah dan digunakan dalam akad jasa 

perbankan seperti gadai (rarn), wakalah, kafalah, hiwalah, sharf dan 

mekanisme pengembangannya. Kita sangat perlu memahami apa Produk 

Perbankan Syariah ini, bagaimana Akad ini dilaksanakan dan dilaksanakan dan 

Produk Layanan Perbankan Syariah. Sehingga paper ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana mekanisme pengembangan produk produk jasa 

tersebut dalam penerapan perbankan syariah di Indonesia. Kajian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan data primer dan sekunder 

melalui pendataan metode observasi, metode Pengamatan itu seperti 

melihat lebih dalam pengumpulan data persyaratan., dan Referensi Metode 

Penelitian, Untuk bahan hukum utama, diperlukan secara tertulis Ini adalah 

beberapa dokumen yang relevan Dokumen yang relevan dengan penyusunan 

undang-undang ini Artikel sebelumnya, buku, majalah, surat kabar, artikel, 

dalam bentuk dokumen hukum kamus, majalah, internet dll. Hasil analisis 

dalam kajian ini menunjukkan bahwasanya, bank syariah didorong untuk 

lebih memahami nilai sebenarnya dari akad yang digunakan dalam 

komoditasnya sehingga dapat terwujud kepuasan terhadap pihak yang 

membutuhkan. Selain itu, bank syariah harus mengambil langkah-langkah 

strategis untuk mengembangkan produk dengan mengembangkan 
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A. PENDAHULUAN   

Pada dasarnya terdapat tiga kelompok besar produk yang ditawarkan 

suatu Bank syariah. Produk tersebut adalah (1) produk penghimpunan dana 

(funding), (2) produk penyaluran dana (financing), dan (3) produk jasa 

(service). Dalam penyaluran dana secara garis besar terdapat empat kategori 

penyaluran dana. Yaitu (1) pembiayaan dengan prinsip jual-beri, (2) 

Pembiayaan dengan prinsip sewa, (3) pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, 

dan (4) akad pelengkap. Dalam prinsip jual beli dikenal pembiayaan 

Murabahah, salam dan istishna. Dalam prinsip sewa dikenal prinsip ijarah. 

Dalam pembiayaan dengan prinsip bagi hasil dikenal pembiayaan Musyarakah 

dan mudharabah. Sedangkan dalam akad pelengkap bank syariah dapat 

melakukan alih utang piutang (hiwalah), gadai (rahn), pemberian pinjaman 

(qardh), perwakilan (wakalah), dan garansi bank (kafalah). Sedangkan dalam 

jasa bank syariah dapat melakukan sharf (Jual beli valuta asing) dan ijarah 

(sewa). (Utama, 2009) 

 

RINCIAN PEMBAHASAN MATERI  

Produk penyaluran dana adalah kegiatan perbankan yang dilakukan 

dengan cara menjual uang yang terkumpul dari nasabah. Ada beberapa jenis 

kredit yang umumnya diberikan bank kepada nasabahnya. Sebut saja kredit 

profesional, kredit investasi, dan kredit konsumen. Pinjaman profesi adalah 

pinjaman yang diberikan oleh bank kepada profesi tertentu, seperti guru, PNS, 
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A. PENDAHULUAN 

Hukum merupakan produk yang lahir dari proses dan tahapan yang 

panjang. Proses panjang ini akan melewati forum-forum politik sehingga 

hukum merupakan produk politik. Kebijakan hukum dapat diartikan sebagai 

kegiatan pembentukan peraturan hukum dalam mencapai tujuan hukum. 

Kebijakan hukum negara Indonesia memegang peranan penting, karena 

untuk mencapai tujuan negara Indonesia, maka akan berkaitan langsung 

dengan hukum responsif dari perspektif politik-hukum. Kebijakan hukum 

berperan penting dalam membuka ruang bagi masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam perumusan peraturan perundang-undangan yang 

responsif. Politik hukum paling tidak menyangkut 3 hal, yang pertama adalah 

segala kebijakan pemerintah (jalur resmi) yang berkaitan dengan hukum, 

dipublikasikan atau tidak dipublikasikan sehubungan dengan pencapaian 

tujuan pemerintah. Kedua, latar belakang politik, ekonomi, sosial dan budaya 

lahirnya produk hukum dan ketiga, penerapan hukum dalam praktek di 

lapangan. Kebijakan hukum adalah kegiatan yang menentukan bentuk dan 

cara pembuatan undang-undang, pengawasan pelaksanaan undang-undang, 

dan pemutakhiran undang-undang untuk kepentingan negara. Orientasi 

politik hukum dapat menentukan trend pembangunan hukum di Indonesia. 

Jika trend pembangunan hukum diletakkan di atas dasar dan landasan yang 
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A. PENDAHULUAN   

Bank Syariah yang ada di Indonesia terbagi atas Bank Umum Syariah, Unit 

Usaha Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah semuanya berada 

dibawah naungan Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah. 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat. Adanya aspek hukum dan 

perundang-undangan yang mengatur menjadikan pertumbuhan Lembaga 

Keuangan Syariah dan Sektor Keuangan Syariah semakin berkembang pesat 

karena telah memiliki landasan dan kepastian hukum yang jelas.  

Pada tahun 1991 lahir Bank Umum pertama yang menerapkan prinsip 

syariah dalam menjalankan operasionalnya. Sedang untuk penanaman dana 

menggunakan prinsip jual beli, bagi hasil, dan sewa. Sistem perbankan di 

Indonesia pada saat ini menggunakan dual banking system. Yang dimaksud 

dengan dual banking system adalah suatu negara yang menganut dua sistem 

perbankan, dengan kata lain sistem banknya menerapkan perlakuan 

pengawasan yang sama terhadap bank umum yang beroperasi dengan sistem 

bunga dan bank yang beroperasi dengan sistem syariah. Dua hal tersebut 

menjadi dasar perbedaan yang diketahui oleh masyarakat umum. (Potensi 

bank syariah di Indonesia.html, t.t.) 
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A. PENDAHULUAN  

Dalam historisnya di Indonesia, perbankan syari’ah lahir dari rahim MUI 

yang secara formal ditandai dengan berdirinya Bank Muamalat Indonesia 

(BMI) pada tahun 1991. BMI sebagai bank syari’ah pertama boleh dikatakan 
sebagai anak emas dari hasil kerja keras Tim Perbankan, yang dibentuk MUI. 

Selanjutnya, bank syari’ah semakin lama mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang pesat hingga sekarang. Embrio Bank syari’ah di 
Indonesia tidak lepas dari perkembangan Bank perkreditan syari’ah (BPRS) 
yang diperkenalkan oleh Bank Rakyat Indonesia (BRI) pada tahun 1977 

dengan istilah bank perkreditan rakyat (BPR) untuk menggulirkan kredit 

pedesaan bagi pembinaan lumbung desa, bank pasar, bank pegawai dan bank 

jenis lainnya. Peranan BPR sangat strategis untuk menyediakan dana 

pinjaman dalam skala kecil (kredit mikro) dan melindungi masyarakat dari 

praktik rentenir yang merugikan rakyat kecil. Sehingga peranan BPR sangat 

berarti dalam proses pembangunan (agent of development) untuk 

mewujudkan pemerataan pembangunan terutama berfungsi untuk 

pemerataan fungsi pelayanan perbankan bagi masyarakat.  
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A. PENDAHULUAN   

Keinginan umat Islam Indonesia untuk mendirikan bank yang beroperasi 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam telah dirintis oleh para pemimpin 

dan ulama Indonesia sejak lama. Gagasan mendirikan bank yang sesuai 

dengan prinsip ekonomi Islam sudah ada sejak tahun 1930. Pada tahun 1937, 

K.P. Mansur, Ketua Dewan Pengurus PP Muhammadiyah periode 1937-1944, 

menyampaikan pandangannya tentang pelarangan penggunaan jasa 

perbankan tradisional bagi umat Islam. Saat itu, dia sudah mencetuskan ide 

untuk mendirikan bank syariah di Indonesia. 

keberadaan perbankan syariah memiliki arti penting dalam pembangunan 

ekonomi yang berwawasan syariah, khususnya dalam memberikan solusi 

pemberdayaan usaha kecil dan menengah serta menjadi inti kekuatan 

ekonomi kerakyatan dan sekaligus menjadi penggerak utama. pilar sistem 

perekonomian nasional. Hal ini menunjukkan bahwa peran bank syariah 

sangat penting bagi masyarakat karena merupakan lembaga intermediasi 

yang mampu memecahkan permasalahan mendasar yang dihadapi oleh para 

pengusaha kecil dan menengah khususnya di bidang permodalan. Bank 

syariah tidak hanya bergerak dalam penyaluran modal tetapi juga dalam 

menangani kegiatan sosial. 
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A. PENDAHULUAN 

Ekonomi syariah merupakan salah satu sektor yang mengalami 

perkembangan yang pesat. Banyak aspek ekonomi syariah yang menjadi 

trend sehingga orang-orang tertarik untuk menggunakan aspek tersebut. 

Salah satu yang mengalami perkembangan adalah perbankan syariah. Seiring 

dengan perkembangan yang pesat, maka banyak kajian keilmuan yang 

diselenggarakan baik dalam koridor akademik maupun non akademik seperti 

adanya kajian ekonomi syariah yang dikembangkan pada perguruan tinggi 

dalam maupun luar negeri, yaitu University of Durham, University of Harvard, 

University of Portsmouth dan lain sebagainya.(Rasyid dan Putri 2019a) 

Perkembangan Ekonomi Islam di Indonesia dimulai dengan berdirinya 

bank syariah pertama yaitu Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1992. 

Dasar hukum bagi perbankan syariah kala itu dengan berlakunya Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan, sebagaimana yang telah 

direvisi dalam Undang-undang nomor 10 tahun 1998 dan dilengkapi oleh 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia. 

Perkembangan ekonomi syariah di Indonesia juga mengalami kemajuan 

dengan adanya merger tiga bank syariah yaitu BRI Syariah, Bank Syariah 

Mandiri, BNI Syariah menjadi Bank Syariah Indonesia. Bank Syariah Indonesia 
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A. PENDAHULUAN  

Perkembangan industri perbankan dan keuangan syariah di indonesia 

akhir-akhir ini mengalami kemajuan yang sangat pesat. Diantaranya 

perbankan syariah, asuransi syariah, baitul mal wa tamwil (bmt). Begitu juga 

kegiatan bisnis syariah di bidang fisik, seperti hotel syariah, kolam renang 

syariah, multi level marketing syariah, dll. 

Menurut data bank indonesia, perkembangan sektor perbankan syariah 

mengalami kemajuan yang mengesankan. Sebelum tahun 1999, jumlah bank 

syariah sangat terbatas dan sebenarnya hanya ada satu bank syariah yaitu 

bank muamalat indonesia dengan beberapa cabang. Sementara itu, data bank 

indonesia per januari 2008 menunjukkan jumlah bank umum syariah (BUS) 

sebanyak 3 unit, yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMI), Bank Syariah Mandiri 

(BSM) dan Bank Mega Syariah Indonesia (BSMI). Jumlah unit usaha syariah 

(UUS) bank konvensional sebanyak 114 unit dan jaringan kantor layanan 

syariah sebanyak 711 unit. Perhitungan itu belum termasuk jumlah baitul mal 

wa tamwil, hotel syariah, pegadaian syariah dan lain-lain yang juga mulai 

bermunculan di negeri ini. Selain itu, menurut data ojk per oktober 2017, 

Indonesia kini memiliki 13 bus, 21 uus, dan 167 BPRS. (Ridwan, 2017) 
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Drs. Nanang Naisabur, M.H, 

Penulis memiliki nama lengkap Nanang Naisabur bin KH. Ali 

Syihabudin bin Sutia. Penulis dilahirkan dari pasangan KH. 

Ali Syihabudin dan Hj. Tien Sutinah pada hari Selasa tanggal 

12 April tahun 1966 Masehi atau bertepatan dengan 20 

Dzulhijjah tahun 1385 Hijjriah. Tempat kelahiran beliau 

berada di sekitar 2 kilometer ke arah utara dari puncak 

Bogor, tepatnya di Pesantren Al-Furqan, Pondok pesantren 

ini merupakan salah satu Pondok yang terletak di desa Cipanas Kecamatan 

Cipanas Kabupaten Cianjur. Penulis dikenal sebagai tokoh yang haus 

pengetahuan agama. Untuk mengobati kehausannya itu, beliau pergi ke 

berbagai pondok pesantren di Jawa Barat. Tidak hanya itu, Kiai Nanang juga 

pernah menghabiskan waktu lebih dari 40 hari untuk mengikuti Daurah yang 

diselenggarakan oleh Sayyidil Habib Umar bin Muhammad bin Salim bin 

Hafidz di Ma’had Darul Musthafa Tarim Yaman, dan mendapatkan 
pembelajaran dari para ulama lainnya yang ada di Tarim.  Karena 

berlatarbelakang keluarga pesantren, penulis secara serius di didik dan 

dibimbing mendalami pengetahuan Islam oleh ayahnya sendiri dalam jangka 

yang cukup lama mulai dari anak-anak hingga berumur 20 tahun. Melalui 

ayahnya, Kiai Nanang mulai mengenal dan mendalami Al-Quran dan Ilmu-

ilmunya, Tauhid, Tafsir, Hadits, Bahasa Arab dan bidang kajian islam lainnya. 

Penulis mulai menjelajahi beberapa pesantren. Mula-mula, belajar di Pondok 

Pesantren Al-Furqan Cipanas, Pondok Pesantren Futuhiyyah Cipanas, Pondok 

Pesantren Daruttafsir Parung Bogor dan Pondok Pesantren Al-Quran Al-Falah 

Cicalengka Bandung. Tidak hanya itu, Kiai Nanang juga pernah menghabiskan 

waktu lebih dari 40 hari untuk mengikuti Daurah yang diselenggarakan oleh 

Sayyidil Habib Umar bin Muhammad bin Salim bin Hafidz di Ma’had Darul 
Musthafa Tarim Yaman, dan mendapatkan pembelajaran dari para ulama 

lainnya yang ada di Tarim. Di tempat ini pula beliau mendapatkan beberapa 

ijazah keguruan (sanad keilmuan), diantaranya dari Sayyidil Habib Umar bin 

Muhammad bin Salim bin Hafidz tentang materi Daurah dan Suluk, Ushulul 

fiqh (Sayyid Dr. Abdurrahman bin Abdullah bin Abdul Qadir Al Saqqaf), dan 

Fiqh Ka’surrahiq fi Syarhi Sullamuttaufiq (Syeikh Shalih bin Mathran). Atas 
nasihat dari ayah dan guru-gurunya serta kesungguhannya dalam menuntut 

ilmu beliau mengenyam Pendidikan formal di Madrasah Ibtidaiyyah 
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Futuhiyyah, SMP Cipanas, SMA Cipanas, S1 Syariah IAIN Jakarta, S2 Ilmu 

Hukum UNISBA Bandung.  

 

Ginastri Najmutiara 

Penulis lahir dii Bekasi pada tanggal 04 Maret 2002 , dan 

sekarang sedang mukim di Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-
Falah 1 Cicalengka, sebelum ia mukim dii Pondok 

Pesantren Al-Qur’an Al-Falah 1 Cicalengka ia juga pernah 

mukim di Kota Bogor tepatnya di Pondok Pesantren Al-

Falak Pagentongan Bogor, dan menyelesaikan jenjang 

Pendidikan Raudhatul Athfal (RA) Nurul Ihsan, dan Sekolah 

Dasar Negri (SDN) Mekar Jaya 02 nya di Bekasi, lalu ia mulai merantau ke Kota 

Bogor dan menyelesaikan jenjang pendidikan Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-

Falak, dan ke Madrasah Aliyah (MA) Al-Falak di Pangentongan Bogor, 

sekarang sedang melanjutkan kuliah dii STAI Al-Falah Cicalengka Bandung 

dengan Jurusan Hukum Ekonomi Syariah. Salah satu ayat Al-Qur’an yang 
menjadi favoritnya adalah penggalan ayat dari Q.S Al-Baqarah ayat 152 yang 

berbunyi  ْأذَكُْرْكُم  yang artinya “Ingatlah aku maka aku akan ingat فٱَذكُْرُونِّىٰٓ 
padamu” dan yang membuat ia termotivasi untuk menyelesaikan karya tulis 
ilmiah ini adalah sebuah maqolah atau perkataan dari Ning Imaz Fathimatuz 

Zahra seorang Ibu Nyaii dari Lirboyo yang kurang lebih beliau berkata seperti 

ini “jadilah wanita dengan high value. Memiliki nilai yang tidak digantungkan 

pada fisik, tetapi pada prinsip yang dia pegang yaitu ilmu, ahklak, & hati yang 

baik. Fokuskan pada perkembangan diri. Nanti akan mendapatkan pasangan 

sesuai dengan frekuensi yang kamu radiasikan”. 
 

Windari Nurazijah 

Penulis lahir di Bandung tanggal 21 September 2003, anak 

ke 2 dari 2 bersaudara. Jenjang Pendidikan sekolah dasar 

di SDN 1 Jati, SMP 2 Saguling, SMA Darul Falah, sekarang 

sedang melanjutkan kuliah di STAI Al-Falah Cicalengka 

Bandung dengan jurusan Hukum Ekonomi Syariah. 
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Nurul Askara Putri 

Penulis lahir di Bandung pada tanggal 27 Juli 2003. Beliau 

merupakan anak ke dua dari tiga bersaudara dan sekarang 

tinggal bersama kedua orang tua beserta adiknya di Jl. H. 

Darham Kp. Cikopo Rt 02 Rw 01. Menempuh pendidikan di 

SDN Tenjolaya 04, SMP Yadika Cicalengka, SMA Yadika 

Cicalengka dan saat ini beliau sedang menempuh 

pendidikan S1 di SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM (STAI) 

AL-FALAH dengan Prodi Hukum Ekonomi Syariah. 

 

Amanda Fitria Atmaja 

Penulis lahir di Bekasi pada tanggal 04 November 2002, 

Jenjang Pendidikan Sekolah Dasar di SDN Padurenan 01, 

MTSN 03 Mustika Jaya dan melanjutkan ke Mas Pp. 

Darussalam Kunir selama 1 tahun lalu pindah dan lanjut ke 

MA. Plus Nurul Huda Bekasi. Sekarang sedang melanjutkan 

kuliah di STAI Al-Falah Cicalengka Bandung dengan Jurusan 

Hukum Ekonomi Syariah. Lembar Kerja Mahasiswi ini 

merupakan karya tulis dalam rangka mengikuti perkuliahan Hukum Bisnis 

Hukum Ekonomi Syariah dengan Dosen Pembimbing Sinta Rusmalinda, S.A.B, 

M.M. 

 

Ajeung Syilva Syara Noor Silmi Sudrajat, S.H., M.H. 

Penulis lahir di Bandung 07 Oktober 1994, anak ke 1 dari 3 

bersaudara. Penulis tertarik terhadap Hukum Ekonomi 

Syariah dimulai pada tahun 2013 silam. Penulis menempuh 

pendidikan ke Perguruan Tinggi dan berhasil 

menyelesaikan studi S1 di prodi Hukum Ekonomi Syariah Di 

Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung lulus 

pada tahun 2017. Pada tahun yang sama, penulis 

melanjutkan studi jenjang S2 di prodi Hukum Ekonomi Syariah Pascasarjana 

UIN Bandung lulus pada tahun 2020. Penulis memiliki kepakaran di bidang 

Hukum Bisnis Syariah, dan saat ini menjadi dosen tetap di Sekolah Tinggi 

Agama Islam (STAI) Al-Falah Cicalengka. Saat ini penulis tergabung di dalam 

(POSDHESI) Perkumpulan Program Studi dan Dosen Hukum Ekonomi Syariah. 

Selain itu, penulis juga menjabat sebagai Ketua Program Studi Hukum 

Ekonomi Syariah di STAI Al-Falah. Saat ini penulis seringkali menjadi 

pembicara dalam berbagai kegiatan yang berkenaan dengan kepakarannya 

tersebut. Untuk mewujudkan karir sebagai dosen profesional, penulis pun 
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aktif sebagai peneliti di bidang kepakarannya. Beberapa penelitian telah 

publikasi pada jurnal Nasional yang telah terakreditasi. Selain peneliti, penulis 

juga aktif menulis buku dengan harapan dapat memberikan kontribusi positif 

bagi Bangsa dan Negara tercinta ini. Email penulis: 

Ajeungsyilva@staialfalah.ac.id. 

 

Sinta Rusmalinda, S.A.B, M.M.  

Penulis lahir di Bandung tanggal 7 Agustus 1993, beliau 

anak ke 2 dari 2 bersaudara. Menempuh pendidikan S1 di 

Telkom University prodi Administrasi Bisnis Konsentrasi 

Sumber Daya Manusia, dan menempuh pendidikan S2 di 

Universitas Winaya Mukti Prodi Manajemen konsentrasi 

Manajemen Sumber Daya Manusia. Saat ini beliau menjadi 

dosen tetap di Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Falah 

Cicalengka Bandung pada Prodi Hukum Ekonomi Syariah. Sebelum menjadi 

dosen beliau pernah menjadi pengajar di SMP Islam Sunan Ampel Sumedang 

serta SMK Merdeka Bandung dan sempat lama berkarir sebagai HRD (Human 

Resource Development) di salah satu klinik di Bandung. Dan saat ini beliau 

tergabung di dalam (POSHDESI) Perkumpulan Program Studi dan Dosen 

Hukum Ekonomi Syariah. Dan untuk mewujudkan dosen yang professional 

beliau juga aktif dalam melakukan penelitian serta dalam menulis buku yang 

berkaitan dengan bidang Hukum Ekonomi Syariah, Manajemen, Administrasi 

Bisnis serta bidang Ekonomi lainnya. 

 

Bargas Setya Ramdhani 

Penulis lahir di Bandung pada tanggal 14 November 2002, 

Jenjang Pendidikan sekolah dasar di SDN 02 Cijerah, 

melanjutkan di SMPN 36 Bandung selama 1 tahun lalu 

pindah dan lanjut ke MTS MAI Pasar Rebo Purwakarta, 

dan melanjutkan Ke SMA Cintawana Tasikmalaya selama 1 

tahun lalu melanjutkan ke Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-
Falah 2 Nagreg dan melanjutkan Pendidikan formal Ujian 

Persamaan Paket C. Sekarang melanjutkan Kuliah di STAI AL-FALAH 

Cicalengka Bandung dengan Jurusan Hukum Ekonomi Syariah. Lembar Kerja 

Mahasiswa ini merupakan karya tulis dalam rangka mengikuti perkuliahan 

Hukum Perbankan Syariah Hukum Ekonomi Syariah dengan Dosen 

Pembimbing Ajeung Syilva Syara NSS, S.H., M.H. 
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Mufi Uswatun Hasanah Nurfauzi  

Penulis lahir di Cianjur 13-03-2000 putra ke 3 dari 4 

bersaudara. Sekolah Dasarnya di SDN Neglasari dan untuk 

SMP dan SMA nya non formal karena penulis masuk 

pesantren. Awal pesantren di Pondok Pesantren Daarul 

Musyawaroh dan dilanjutkan ke Pesantren AL-QUR’AN 
Assanusiyyah dan saat ini sedang Mondok di Pondok 

Pesantren AL-QUR’AN AL FALAH. 
 

Tomi Akbar Maulana 

Penulis bernama lengkap Tomi Akbar Maulana. Tempat 

lahir di Bandung 23 januari 2003. Ia adalah anak ke satu 

dari empat bersaudara. Ia alumni SMKI Assalafiyah 2 

Cibiuk Garut dan sekarang mondok di Pesantren Al-Qur’an 
Qiroatusab’ah Kudang Limbangan. Selain mondok ia juga 

kuliah di STAI Al-Falah Cicalengka Bandung, mengambil 

jurusan Hukum Ekonomi Syariah dan sekarang semester 4.  

 

 

 




